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DALAM KESENIAN SANDUR MANDURO DI KABUH, 
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RINGKASAN 

 Tari Gunungsari merupakan repertoar tari tunggal dengan menggunakan 

topeng. Tari Gunungsari sebagai repertoar ke dua dalam kesenian Sandur 

Manduro di Kabuh, Jombang, Jawa Timur. Tarian tersebut diambil dari tokoh 

Gunungsari sebagai seorang kesatria dan berkarakter alus sigrak. Tari Gunungsari 

sebagai kesenian rakyat ditarikan secara berbeda pada setiap acara dan oleh penari 

yang berbeda, namun terdapat gerak yang selalu ada pada tari tersebut. Hal 

tersebut membuat peneliti tertarik untuk menganalisis koreografi pada tari 

Gunungsari. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tari 

Gunungsari menggunakan konsep bentuk, teknik, dan isi  yang dikemukakan oleh 

Y. Sumandiyo Hadi. Pada aspek kebentukan akan dikupas mengenai keutuhan, 

variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan klimaks pada tari Gunungsari. Pada aspek 

teknik akan dikupas tentang persoalan teknik kepenarian dari segi sikap dan cara 

melakukan gerak yang terdapat pada tari Gunungsari. pada aspek isi akan dikupas 

tentang persoalan makna dari gerak, iringan tari, dan topeng pada tari tersebut. 

  Hasil analisis koreografi pada aspek bentuk menunjukkan bahwa tari 

Gunungsari memiliki motif gerak yang sederhana akan tetapi tetap ada variasi. 

Kesederhanaan tersebut terlihat dari banyaknya motif gerak yang dilakukan secara 

berulang. Pada aspek teknik, gerak tari Gunungsari menunjukkan gerak yang alus 

sigrak. Gerak yang alus dilihat dari gerak yang mengalun dan sigrak  dilihat dari 

gerak dengan tenaga yang kuat dan terkesan penuh spirit. Kesederhanaan pada 

aspek teknik terdapat pada arah hadap, level, dan tempo yang tidak banyak 

berubah. Arah hadap ke depan dan mengikuti gerak tangan, level gerak yang 

konsisten yaitu level sedang, dan tempo yang sedang dan sedikit lebih cepat. Pada 

aspek isi, tari Gunungsari bermakna sebagai manusia yang tenang, rendah hati, 

kuat, jujur dan dapat menjaga amanah, berhati-hati dan fokus, melindungi dan 

menghargai. 

 

Kata Kunci : Topeng, Gunungsari, Koreografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Kesenian Sandur Manduro merupakan kesenian rakyat tradisional yang 

berada di desa Manduro, kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa 

Timur. Secara geografis Desa Manduro terletak di ujung paling utara wilayah 

Kabupaten Jombang, tepatnya berada di perbukitan kapur yang merupakan 

perbatasan Kabupaten Jombang dengan Kabupaten Lamongan. Masyarakatnya 

mayoritas berketurunan Madura, dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

menggunakan bahasa Madura sebagai alat komunikasi, meskipun sudah mengenal 

dan bisa berbahasa Jawa. 

Kesenian Sandur Manduro merupakan karya seni komunal yang bersifat 

anonim.1 Karya seni komunal merupakan karya yang diciptakan bukan oleh 

perseorangan melainkan diciptakan secara berkelompok. Anonim yang dimaksud 

yaitu karya tersebut sudah dianggap milik bersama di Kabuh, kabupaten Jombang. 

Menurut Warito sebagai pemusik, kesenian Sandur Manduro sudah turun temurun 

hingga saat ini merupakan generasi ke empat, namun tidak diketahui secara pasti 

usia kesenian tersebut.2 Diperkirakan pada generasi ke tiga, kesenian Sandur 

Manduro baru mulai berkembang yaitu sekitar tahun 1970-an. Sekitar pada tahun 

tersebut, masyarakat di luar wilayah Kabuh baru mulai mengetahui keberadaan 
 

1 Sumaryono, 2017, Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta, Media Kreativa, p. 

76. 

2 Wawancara dengan Warito pada tanggal 26 September 2020 di Kabuh, Jombang. 
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kesenian Sandur Manduro dan datang untuk melihat pertunjukannya. Kata 

“sandur” dijelaskan sebagai akronim dari dua kata yaitu “sawise tandur” yang 

berarti setelah menanam.3 Hal tersebut berhubungan dengan latar belakang 

masyarakat daerah Manduro sebagai petani. Masyarakat petani di wilayah 

Manduro mengadakan kesenian Sandur Manduro sebagai perayaan mereka setelah 

menanam. 

Kesenian Sandur Manduro merupakan kesenian yang menyajikan beberapa 

pertunjukan yaitu repertoar tari tunggal dan drama tutur dari cerita rakyat. 

Beberapa repertoar tari tunggal yang tidak saling berkaitan, di antaranya yaitu tari 

Klana, tari Gunungsari, tari Bapang, tari Ayun-Ayun, dan tari Ledhek. Selain 

menyajikan repertoar tari, kesenian Sandur Manduro menyajikan drama tutur 

cerita rakyat yang sudah fenomenal di daerah Kabuh seperti Cina Ngajag Celeng, 

Lurah Klepek. Kesenian Sandur Manduro dipentaskan pada acara tradisi lokal 

seperti nadzaran, selain itu juga dapat dipentaskan dalam acara lainnya seperti 

pernikahan atau acara hiburan. Menurut Rifa’i, kesenian Sandur Manduro 

merupakan kesenian yang berfungsi sebagai hiburan saja.4 Penelitian yang 

dilakukan difokuskan pada salah satu repertoar tari pada kesenian tersebut yaitu 

tari Gunungsari. 

Tari Gunungsari merupakan tari topeng dengan karakter alus sigrak yang 

tampak pada topeng dan gerak tarinya. Tari Gunungsari merupakan tari tunggal 

yang ditarikan dengan durasi 4 menit. Durasi dapat berubah menyesuaikan iringan 

 
3 M. Dwi Cahyono, “Sandur, Kepusakabudayaan Kesenian Rakyat Petani Jawa Timuran, (Dulu-

Kini) – 1” (https://nusadaily.com/essay/sandur-kepusakabudayaan-kesenian-rakyat-petani-jawa-

timuran-dulu-kini.html), diakses pada tanggal 11 Desember 2020). 
4 Wawancara dengan Rifa’i pada tanggal 3 Oktober 2020 di Kabuh, Jombang. 

https://nusadaily.com/essay/sandur-kepusakabudayaan-kesenian-rakyat-petani-jawa-timuran-dulu-kini.html
https://nusadaily.com/essay/sandur-kepusakabudayaan-kesenian-rakyat-petani-jawa-timuran-dulu-kini.html
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sesuai kebutuhan pementasan. Pola lantai yang digunakan dalam tarian yaitu pola 

melingkar dan arah hadap tetap ke dalam pola lingkaran atau poros. Tari 

Gunungsari memiliki 14 motif gerak, diantaranya : Kencrong, Kencrong Kipat 

Sampur, Ngore Koncer, Lembehan Sampur, Kencrong, Kencrong Rangkep, 

Langkah Kencrong, Kait Sampur, Langkah Kencrong, Kait Sampur, Kencak 

Rimong Sampur, Lembehan Sampur, Ngore Koncer Sampur, Kencak. 

Tari Gunungsari ditarikan dengan menggunakan topeng sehingga tidak 

membutuhkan riasan di wajah. Topeng yang digunakan berwarna putih dengan 

mata gabahan, alis blarak sineret, hidung pangotan, bibir dlima mlethek, kumis 

kucing anjlog, urna mlati, jamang padma. Tata busana pada tari Gunungsari yaitu 

menggunakan irah-irahan, baju lengan panjang berwarna putih, celana panji 

berwarna hitam, kain jarik bermotif lasem atau parang, rompi, stagen, sabuk 

timang, sampur, gongseng, deker tangan. 

Tempat pementasan tari Gunungsari yaitu pada arena terbuka beralaskan 

sesek atau karpet dan beratapkan terop yang diberi gantungan jajanan pasar 

sebagai ciri khas dari pertunjukan tersebut dan sebagai bentuk sodaqoh pemilik 

acara. Para penonton dapat menikmati pertunjukan dari berbagai sudut. Tidak ada 

jarak antara pemain dengan penonton, pemain dengan leluasa memasuki arena 

penonton sebagai interaksi. Area panggung terdapat seperangkat alat pertunjukan 

seperti kostum, kotak topeng, alat musik tradisional, dan properti, sehingga 

aktivitas yang biasanya di belakang panggung terlihat oleh penonton. Selain itu 

ada serangkaian sesaji untuk pementasan, hal tersebut merupakan tradisi yang 

biasa mereka lakukan sebelum memulai pertunjukan. 
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Iringan pada tari Gunungsari menggunakan instrumen musik tradisional 

yang terdiri dari kendhang besar, kendhang kecil, trompet nogo giri, gong sebul, 

dan kecrek. Warito sebagai pemusik mengatakan bahwa sesepuh kesenian Sandur 

Manduro tidak mau instrumen gong sebul yang menjadi ciri khas iringan diganti 

oleh gamelan Jawa lengkap pada umumnya.5 Unsur melodi dihasilkan oleh suara 

trompet nogo giri dan kendhang berperan sebagai pengatur irama. Iringan tari 

Gunungsari dilengkapi dengan vokal yang ikut mengiringi gendhing berupa 

kidungan campuran bahasa Jombangan dengan Madura.6 Kidungan biasa 

digunakan dalam kesenian Jawa Timur, kidungan adalah bentuk lagu berisi syair 

tentang kehidupan sehari-hari yang mengandung sindiran atau nasehat. Gendhing 

Karang Melok dibunyikan untuk mengiringi tari Gunungsari, namun sebelumnya 

terdapat vokal senggakan untuk menunggu penari mempersiapkan diri.7 

Tari Gunungsari sebagai kesenian rakyat ditarikan secara berbeda pada 

setiap acara dan oleh penari yang berbeda, namun terdapat gerak yang selalu ada 

pada tari tersebut. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk menganalisis 

koreografi pada tari Gunungsari dari aspek bentuk, teknik, dan isinya. Penelitian 

ini penting dilakukan untuk mendokumentasikan tari Gunungsari yang terdapat 

pada kesenian Sandur Manduro agar nantinya dapat menjadi arsip dalam bidang 

seni budaya di kabupaten Jombang dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

meninjau tari Gunungsari lebih lanjut. 

 

 
5 Wawancara dengan Warito pada tanggal 26 September 2020 di Kabuh, Jombang. 
6 Nasrul Ilah, Muatan Lokal Sejarah dan Budaya Jombang, Jombang, Dinas P&K Kab. Jombang, 

2012, 348. 
7 Nasrul Ilah, Muatan Lokal Sejarah dan Budaya Jombang, Jombang, Dinas P&K Kab. Jombang, 

2012, 349. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penelitian yang diuraikan pada latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah yang diambil sebagai berikut : 

 Bagaimana koreografi tari Gunungsari dalam kesenian Sandur Manduro di 

Kabuh, Jombang, Jawa Timur ? 

 Dengan adanya rumusan masalah ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi sesuai apa yang dibutuhkan sehingga masyarakat dapat mengetahui 

tentang kesenian Sandur Manduro. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

koreografi tari Gunungsari yang terdapat pada kesenian Sandur Manduro. Hasil 

dari penelitian ini nantinya dapat menjadi arsip dalam bidang seni budaya di 

kabupaten Jombang dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk meninjau tari 

Gunungsari lebih lanjut. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan diselesaikannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar koreografi dari tari 

Gunungsari dan dijadikan sumber referensi dalam menyusun karya tari terkait 

tari Gunungsari di Kabupaten Jombang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan pada masyarakat 

tentang tari Gunungsari yang terdapat pada kesenian Sandur Manduro 

yang patut diapresiasi seluas-luasnya sebagai kearifan lokal. 

b. Penelitian ini dapat berkontribusi menjadi sumber acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai tari Gunungsari dalam kesenian 

Sandur Manduro 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian yang berjudul Analisis Koreografi Tari Gunungsari dalam 

Kesenian Sandur Manduro menggunakan beberapa buku sebagai dasar 

penelitian. Buku yang pilih yaitu buku yang memiliki keterkaitan dengan 

objek dan topik yang diteliti. Buku tersebut di antaranya sebagai berikut : 

 Buku pertama yaitu Muatan Lokal Sejarah dan Budaya Jombang oleh 

Nasrul Ilah. Buku ini membahas keseluruhan tentang kesenian Sandur 

Manduro. Salah satunya yaitu tari Gunungsari, disebutkan dalam buku 

tersebut bahwa terdapat 8 motif gerak tari Gunungsari. Buku ini sangat 

membantu dalam menunjang data peneliti tentang keseluruhan pertunjukan 

kesenian Sandur Manduro, dan dapat membantu peneliti dalam menganalisis 

koreografi tari Gunungsari.  
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Buku ke dua yaitu Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi oleh Y. Sumandiyo Hadi. 

Buku ini menjelaskan tentang pemahaman koreografi yang memiliki tiga 

elemen dasar yaitu gerak, ruang, dan waktu. Selain itu, koreografi memiliki 

tiga aspek yaitu bentuk, teknik, dan isi. Buku yang ditulis oleh Y. Sumandiyo 

Hadi membantu peneliti dalam menganalisis koreografi tari Gunungsari dari 

segi elemen dasar yaitu gerak, ruang, dan waktu, dan dari aspek koreografinya 

yaitu bentuk, teknik, dan isi.  

 Buku ke tiga Kajian Teks dan Konteks oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku 

tersebut membahas tentang dua pokok pendekatan dalam menganalisis 

koregrafi yaitu dari segi tekstual dan kontekstual. Kajian teks dipandang dari 

segi bentuk atau teksnya yang dapat dilakukan analisis dari segi bentuk 

struktur, teknik, dan gaya secara koreografis, beserta aspek-aspek keberadaan 

bentuk tari. Buku ini sangat membantu dalam menganalisis dan sebagai 

sumber acuan dalam menganalisis tari Gunungsari dari segi teks dan konteks.  

 Buku ke empat yaitu A Primer For Choreographers tulisan Lois Ellfeldt 

diterjemahkan oleh Sal Murgiyanto dengan judul Pedoman Dasar Penata 

Tari. Buku ini membahas tentang aspek koreografi yang meliputi bentuk, 

teknik, isi, dan proyeksi. Hal tersebut dapat membantu peneliti dalam 

menganalisis bentuk, teknik, dan isi tari Gunungsari. 

 Buku ke lima yaitu Analisis Struktural Sebuah Metode Penelitian Tari 

oleh Rina Martiara dan Budi Astuti. Buku ini menjelaskan tentang struktur 

tari yang terbagi menjadi gugus, kalimat, frase, dan motif. Sistem analisis ini 

disebut dengan analisis etik yang di dalamnya pola-pola gerak secara fisik 
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dijelaskan tanpa mengaitkan dengan fungsi gerak itu dalam sistem tari. 

Analisis dengan pendekatan emik mengaitkan hubungan fungsional secara 

penuh dengan menentukan satuan konstraktif sebagai deskripsi. Hal tersebut 

dapat membantu peneliti dalam menganalisis struktur pada tari Gunungsari. 

 

F. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

koreografi. Pendekatan koreografi digunakan untuk menganalisis dengan 

konsep-konsep yang terdapat pada koreografi yaitu bentuk, teknik, dan isi. Y. 

Sumandiyo Hadi mengatakan bahwa konsep bentuk, teknik, isi pada 

koreografi merupakan satu kesatuan bentuk tari. Konsep isi tidak akan hadir 

tanpa bentuk dan konsep bentuk tidak akan terwujud dengan sempurna tanpa 

teknik yang baik. Ketiga konsep tersebut sangat penting digunakan dalam 

menganalisis tari Gunungsari dengan menggunakan empat tahapan dalam 

menganalisis tari oleh Janed Adshead yaitu describing, discerning, 

interpreting, dan evaluating. 

 Analisis Koreografi ini akan dibahas mengenai ke tiga aspek koreografi 

yaitu bentuk, teknik, dan isi. Pada aspek kebentukan akan dikupas mengenai 

keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan klimaks pada tari 

Gunungsari. Pada bagian keutuhan digunakan pandangan Keppler untuk 

melihat struktur tari Gunungsari dengan memilah ke dalam gugus, kalimat, 

frase, dan motif. Pada aspek teknik akan dikupas tentang persoalan teknik 

kepenarian baik dari segi sikap dan gerak pada tari tersebut. pada aspek isi 
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akan dikupas tentang persoalan makna dari gerak, iringan tari, dan topeng 

pada tari tersebut. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan analisis. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Tahap Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh bersifat subyektif dan peneliti sebagai instrumen 

dalam pengumpulan data. Tahap dalam pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka dilakukan untuk mendapatkan data tertulis yang 

diperoleh dari berbagai buku yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Salah satu sumber tertulis didapatkan peneliti dari salah satu narasumber. 

Sumber tertulis tersebut dapat menunjang peneliti dalam melengkapi data 

yang berkaitan dengan objek material maupun objek formal, namun juga 

dilakukan penyaringan dengan menyesuaian yang ada di lapangan. 

b. Studi Lapangan 

 Studi Lapangan yaitu kegiatan penelitian untuk melihat dari dekat 

fenomena objek penelitian, namun studi lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti bersifat terbatas karena situasi dalam pandemi COVID-19 pada 

saat ini. Peneliti tidak dapat melihat secara langsung pertunjukan tersebut 

pada situasi pandemi saat ini, sehingga studi lapangan yang peneliti 

lakukan dengan teknik sebagai berikut : 
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1. Observasi 

 Observasi dilakukan secara langsung ke daerah objek penelitian di 

Desa Manduro, Kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang. Peneliti terjun ke 

lapangan dengan mendatangi komunitas yang masih menjalankan kesenian 

tersebut yaitu komunitas “Gaya Rukun”. Peneliti bertemu dengan pemusik 

dan penari dengan menerapkan protokol kesehatan dan melakukan 

physical distancing. Peneliti mendapatkan data secara nyata seperti 

melihat kostum, alat musik, dan mencoba mempelajari tari secara 

langsung oleh penarinya. 

2. Wawancara 

 Peneliti mendatangi beberapa narasumber yang mengenal dan 

pernah melakukan penelitian terhadap objek. Kunjungan peneliti tetap 

dengan protokol kesehatan dan melakukan physical distancing. Beberapa 

narasumber yang peneliti kunjungi merupakan budayawan yang ada di 

wilayah Jombang. Selain itu juga terdapat narasumber yang secara 

langsung bersangkutan dengan objek seperti penari dan pemusik. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar dan 

video menggunakan kamera. Pada situasi pandemi COVID-19, 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti bersifat terbatas. Oleh sebab 

itu, dokumentasi yang di dapat oleh peneliti yaitu dari buku atau 

reproduksi dari dokumentasi yang dimiliki oleh narasumber. 

Dokumentasi objek tari Gunungsari berupa video dalam bentuk CD juga 
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diperoleh peneliti dari salah satu narasumber sebagai pendukung data 

penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pertanggungjawaban 

dalam penulisan yang dilakukan peneliti. 

2. Tahap analisa Data 

Tahap analisa data yaitu pengelompokan data yang diperoleh dari 

studi pustaka dan studi lapangan yang kemudian dipilah sesuai dengan 

permasalahannya. Kemudian kumpulan data yang mendukung topik 

penelitian, dianalisis sesuai dengan metode deskriptif analisis.  

 

3. Tahap Penyusunan 

 Tahap penyusunan ini berisikan hasil pemilahan dan analisis data 

yang telah diperoleh dengan merumuskan berbagai kesimpulan. Penulisan 

ini menggunakan jenis deskriptif analisis. Adapun rancangan penyusunan 

penulisan dalam penelitian ini terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

pendekatan penelitian, metode penelitian. 

BAB II GAMBARAN UMUM SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT 

KABUPATEN JOMBANG DAN KESENIAN SANDUR MANDURO 

meliputi yang pertama gambaran umum sosial budaya masyarakat 

kabupaten Jombang yang terdiri dari sejarah kabupaten Jombang, 

kebudayaan, dan bahasa. Kedua sejarah kesenian Sandur Manduro, ketiga 

bentuk kesenian Sandur Manduro yang terdiri dari urutan penyajian 
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kesenian Sandur Manduro, tata rias dan busana kesenian Sandur 

Manduro, setting dan properti kesenian Sandur Manduro, dan iringan 

kesenian Sandur Manduro. 

BAB III ANALISIS KOREOGRAFI TARI GUNUNGSARI meliputi 

yang pertama bentuk penyajian tari Gunungsari yang terdiri dari gerak, 

penari, iringan tari, tata rias dan busana, dan tempat pertunjukan. Kedua 

analisis koreografi tari Gunungsari meliputi aspek bentuk yang terdiri dari 

keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian, klimaks. Aspek teknik 

terdiri dari badan, kaki, tangan, kepala, dan arah hadap pandangan, dan 

yang terakhir aspek isi. 

BAB IV KESIMPULAN 
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